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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Hasil analisis manajemen risiko terhadap aspek Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

pada proyek pembangunan Resort Wana Sekar memperolah beberapa kesimpulan, antara lain: 

1.! Berdasarkan penelitian diperoleh 28 variabel pekerjaan dengan kegiatan utama: 

pabrikasi pembesian, pengangkutan dan aplikasi pembesian, pemasangan papan 

bekisting, pengecoran dan pelepasan papan bekisting yang berisiko menimbulkan 

kecelakaan kerja pada proyek Wana Sekar Resort. 

2.! Melalui pengelompokan risiko pekerjaan yang sama didapatkan risiko tangan/ kaki 

pekerja tergores/tertusuk sejumlah 57%, pekerja tertimpa alat sebesar 18%, pekerja 

jatuh dari ketinggian sebesar 14%, pekerjaan yang membahayakan organ tubuh sebesar 

7%, dan pekerja terkena percikan api 4%. 

3.! Dengan matriks risiko berdasarkan tingkatan menurut standar AS/NZS 4360 terdapat 1 

pekerjaan yang tergolong risiko tinggi, 22 pekerjaan tergolong risiko sedang dan 5 

pekerjaan tergolong risiko rendah. 

4.! Variabel pekerjaan yang memperoleh indeks risiko tertinggi yaitu risiko pekerja 

terjatuh dari ketinggian dengan nilai indeks risiko sebesar 10,3. 

5.! Berdasarkan tingkatan risiko yang diperoleh, penulis memberikan strategi 

pengendalian risiko kecelakaan kerja antara lain: 

a.! Melakukan safety induction berkala guna memberi informasi kepada pekerja 

mengenai pekerjaan yang berisiko. 

b.! Pengawasan secara disiplin oleh pengawas lapangan agar pekerja tetap melakukan 

pekerjaan sesuai instruksi dan selalu menggunakan safety equipment dengan tepat. 

c.! Pemasangan rambu-rambu proyek sehingga pekerja ataupun visitor mengetahui 

bahaya dan equipment yang harus dikenakan sebelum memasuki proyek. 

d.! Pemakaian Alat Pelindung Diri secara tepat dan disiplin. 

e.! Menyediakan tempat penampungan alat yang aman sehingga pekerja aman dari alat 

yang kemungkinan jatuh dari ketinggian. 

f.! Pemasangan safety net berguna untuk menahan alat ataupun pekerja yang jatuh dari 

ketinggian. Safety net berguna juga untuk memberikan rasa aman kepada pekerja 

agar dapat melakukan pekerjaan secara nyaman. 
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g.! Penghindaran risiko dengan mewajibkan semua pekerja diasuransikan. Hal tersebut 

selain memberikan keringanan kepada kontraktor juga memberikan jaminan 

kesehatan kepada para pekerja. 

6.! Melalui penilitian pengelompokan jawaban responden lebih lanjut. Terbukti bahwa 

semakin lama pengalaman responden pada pekerjaan proyek pembangunan maka 

jawaban semakin dapat dipercaya. Hal ini didasarkan banyaknya jawaban yang sama 

oleh responden dengan pengalaman bekerja lebih dari 11 tahun.  

 

6.2!Saran 

1.! Diharapkan semua proyek menerapkan manajemen risiko Kecelakaan dan 

Keselamatan Kerja (K3) dengan baik guna mengurangi kecelakaan kerja. 

2.! Pemeriksaan rutin baik alat, pekerja maupun aspek-aspek yang berhubungan 

dengan Kecelakaan dan Keselamatan Kerja (K3). 

3.! Diperlukan kekompakan antara perencana, pengawas serta pelaksana untuk 

menerapkan Kecelakaan dan Keselamatan Kerja (K3) dengan tepat guna menekan 

kecelakaan kerja di proyek. 

4.! Bagi peneliti lain yang ingin melakukan melakukan penelitian Kecelakaan dan 

Keselamatan Kerja (K3) dapat dilakukan penelitian dengan proyek berbeda seperti 

proyek jembatan, jalan ataupun yang lain. 

5.! Perlunya cakupan responden yang lebih luas. 
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